Analisis Algoritma Remez dalam Menentukan Aproksimasi polinomial yang Memenuhi Teorema Chebychev by Agusprianto, Irsal
1 
 
ANALISIS ALGORITMA REMEZ DALAM MENENTUKAN APROKSIMASI POLINOMIAL 
YANG MEMENUHI TEOREMA CHEBYCHEV 
Irsal Agusprianto1), Jusmawati Massalesse2), Khaeruddin3) 
Universitas Hasanuddin 
 
REMEZ ALGORITHM ANALYSIS IN DETERMINING THE BEST POLYNOMIAL 
APPROXIMATION THAT SATISFIES CHEBYCHEV THEOREM 
Irsal Agusprianto1), Jusmawati Massalesse2), Khaeruddin3) 
Hasanuddin University  
 
Abstrak 
Tulisan ini bertujuan untuk menentukan aproksimasi polinomial terbaik dari suatu fungsi kontinu pada interval 
tutup dan terbatas. Menurut teorema Chebychev, polinomial aproksimasi ini unik dan fungsi errornya memenuhi syarat 
equiosilasi berderajat n. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menemukan polinomial yang demikian adalah 
Algoritma Remez. Konstruksi algoritma Remez  diimpementasikan dalam MATLABL®, Microsoft Excel® dan 
Graph®, dan kekonvergenannya dapat ditunjukkan dengan memperhatikan error relatif    dari error absolut  . Error    
dan barisan polinomial   yang diperoleh dengan algorima Remez masing masing konvergen ke   = ‖  −  ‖ dan 
polinomial  . 
Kata Kunci : Syarat Equiosilasi, Polinomial Terbaik, Teorema Chebychev, Algoritma Remez..  
 
Abstract 
This paper aims to determine the best polynomial approximation of a continuous function on a closed and 
bounded interval. According to Chebychev theorem, this polynomial approximation is unique and the error function 
would satisfy the equioscillation condition of degree  . One method that can be used to find such a polynomial is the 
Remez algorithm . Constructed algorithm is implemented in MATLABL®, Microsoft Excel® and Graph® and the 
convergence is showed by observing relative error   of the absolute error  . The error sequence    and the polynomial 
sequence    converges to error   = ‖  −  ‖  and the polynomial   respectively. 
Keywords : Equioscillation, Best Polynomial, Chebychev Theorem,  Remez Algorithm. 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Ada dua hal yang sangat penting dalam 
menggunakan aproksimasi fungsi: yang pertama, 
seberapa sederhana fungsi aproksimasi yang 
diperoleh? dan yang kedua, seberapa dekat fungsi 
aproksimasi tersebut ke fungsi aslinya? Pemilihan 
metode aproksimasi yang akan digunakan tentunya 
harus mempertimbangkan kedua hal tersebut. 
Masalah ini telah diteliti oleh Pafnuty 
Lvovich Chebyshev.  
Chebyshev (1915) memperkenalkan teorema 
aproksimasi minimax, tentang masalah 
meminimumkan maksimum error pada aproksimasi. 
Menurut Chebychev, ada suatu polinomial unik 
berderajat   yang mengaproksimasi fungsi dengan 
aproksimasi terbaik. Teorema ini kemudian dikenal 
dengan teorema Chebychev. Remez (1934) 
menemukan algorima untuk mencari polinomial 
yang memenuhi teorema Chebychev. Algoritma ini 
menghasilkan fungsi aproksimasi yang memenuhi 
kriteria sederhana dan dekat. Istilah sederhana -
merujuk pada polinomial dan istilah dekat merujuk 
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pada konteks norm seragam (maksimum error pada 
semua titik dalam interval). Algoritma tersebut telah 
banyak dikembangkan, salah satunya dalam 
Chebfun. Chebfun adalah sistem perangkat lunak 
bebas/open-source yang dikembangkan oleh 
MATLABL® untuk perhitungan numerik fungsi 
dengan variabel real. Chebfun mudah digunakan 
dalam implementasi algoritma Remez karena 
kemampuannya untuk menemukan maksimum lokal 
dan global (Lloyd, 2008). 
Masalah Algoritma Remez ini telah dikaji 
dalam beberapa tulisan, salah satunya oleh N. Daili 
dan A. Guesmia  dalam jurnalnya “Remez Algorithm 
Applied to the Best Uniform Polinomial 
Approximations” (2003). Dalam jurnalnya, Daili 
dan Guesmia menunjukkan keunikan, 
kekonvergenan dan menampilkan contoh hasil 
percobaan numerik dari aproksimasi dengan 
algoritma Remez, tetapi proses jalannya algoritma 
Remez tak diuraikan dalam jurnal ini. 
Oleh sebab itu, penting menguraikan 
jalannya algoritma Remez dengan 
mengimplementasikannya kedalam suatu aplikasi 
yang sederhana, agar cara kerjanya dapat dipahami 
secara detail. 
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METODE Penelitian  
 
Penelitian ini berdasarkan literatur kemudian 
ditambahkan simulasi dengan menggunakan 
Microsoft Excel® dan Graph®. Jadi langkah awal 
dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan yang 
meliputi: 
i. studi aproksimasi polinomial secara umum 
ii. studi tentang syarat equiosilasi, teorema 
Chebychev dan konsep polinomial terbaik.  
iii. studi algoritma Remez dalam mencari 
polinomial yang memenuhi teorema 
Chebychev. 
iv. Implementasi algoritma ke dalam Microsoft 
Excel® dan visualisasi algoritma dengan 
Graph®. 
v. Analisis proses jalannya Algoritma Remez dari 
hasil yang diperoleh. 
APROKSIMASI POLINOMIAL 
 
Syarat Equiosilasi 
Suatu fungsi   ∈  [ ,  ] dikatakan memenuhi 
syarat equiosilasi berderajat   jika terdapat   + 2 
titik    <    < ⋯ <      dalam   = [ ,  ] 
sehingga salah satu dari 
 (  )= (−1)
 ‖ ‖   untuk 1 ≤  ≤   + 2, 
atau 
 (  )= (−1)
   ‖ ‖   untuk 1 ≤  ≤   + 2, 
terpenuhi. 
Dengan kata lain,   mencapai nilai absolut 
maksimum pada   + 2 titik dan berubah tanda 
antara titik – titik tersebut. Berikut adalah contoh 
sebuah fungsi yang memenuhi syarat equiosilasi 
berderajat 5. 
 
Gambar 1. Contoh fungsi (hitam) yang memenuhi 
syarat equiosilasi berderajat 5. Nilai ektrim lokal 
(garis merah) sama pada 7 titik dalam interval. 
  
Existensi dari polinomial terbaik dijamin oleh 
dua teorema Chebychev berikut. 
Teorema Chebychev 1. 
Misalkan   ∈  [ ,  ]       ∈ ℙ  . Jika   −
  memenuhi syarat equiosilasi berderajat n, maka : 
‖  −  ‖  =      {‖  −  ‖  ∶  ∈ ℙ } .  
Teorema Chebychev 2 
Misalkan   ∈  [ ,  ]       ∈ ℙ   yang 
memenuhi 
‖  −  ‖  =     {‖  −  ‖  ∶  ∈ ℙ }  ,   = [ ,  ]  
maka    −   memenuhi syarat equiosilasi 
berderajat  . 
Polinomial  Aproksimasi Terbaik 
Misalkan   adalah polinomial aproksimasi dari 
fungsi   yang diberikan. Berdasarkan Teorema 
Chebychev 1, jika   −   memenuhi syarat 
equiosilasi,   dikatakan sebagai polinomial 
aproksimasi terbaik. Sebaliknya, Teorema Chebchev 
2 menyatakan bahwa jika   adalah polinomial 
aproksimasi terbaik, maka   −   memenuhi syarat 
equiosilasi. Jadi, 
  disebut polinomial aproksimasi terbaik dari 
  jika dan hanya jika f-p memenuhi syarat 
equiosilasi. 
Jika terdapat polinomial aproksimasi   ∈       
dengan   ≠  ,  maka ‖  −  ‖  < ‖  −  ‖  . Hal 
ini berarti tidak ada polinomial lain dalam     yang 
errornya lebih kecil dari  . Jadi konsep aproksimasi 
terbaik yang digunakan merujuk pada suatu 
aproksimasi terdekat dalam hal norm seragam, 
yakni nilai maksimum dari error sepanjang interval. 
Berikut akan diberikan teorema tambahan yang 
menjamin ketunggalan polinomial terbaik dalam 
Teorema Chebychev . 
 
Ketunggalan Polinomial Terbaik 
Teorema 3:  
Untuk setiap   ∈  [ ,  ], terdapat suatu 
polinomial   berderajat paling banyak n yang unik 
sedemikian sehingga 
‖  −  ‖  =    {‖  −  ‖  ∶  ∈    [ ,  ]},   =
[ ,  ].  
Dalam hal ini   −   adalah fungsi 0 atau 
memenuhi syarat equiosilasi berderajat n. 
 
Konstruksi Algoritma Remez. 
Teorema 3 menyatakan bahwa ada tepat satu 
polinomial   berderajat paling banyak   yang 
mengaproksimasi fungsi   yang kontinu pada 
interval [ ,  ]. Jika polinomial berderajat paling 
banyak   tersebut adalah aproksimasi terbaik, maka 
error fungsi harus memenuhi syarat equiosilasi. 
Error yang maksud disini adalah selisih antara 
fungsi   dengan fungsi  , ditulis   −  . Jika   
adalah polinomial aproksimasi yang lain, maka 
berlaku:  
‖  −  ‖  <  ‖  −  ‖  ∶  ∈ ℙ .  
Persamaan (1) menyatakan bahwa nilai 
maksimum dari   −   pada seluruh interval adalah 
minimum dari nilai maksimum   −  ,  untuk semua 
polinomial   yang berderajat paling banyak  . 
(1) 
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Persoalan ini sering disebut aproksimasi minimax. 
Persamaan (1) menjamin   adalah polinomial 
terbaik yang mengakproksimasi   dalam hal norm 
seragam. Jadi, mencari “aproksimasi terbaik” dalam 
tulisan ini merujuk pada suatu metode aproksimasi 
untuk meminimalkan maksimum error sepanjang 
interval yang diberikan. 
Menurut Chebychev, fungsi error  =   −   
haruslah memenuhi syarat equiosilasi berderajat  , 
pada interval [ ,  ], artinya terdapat paling sedikit 
  + 2 titik yang berbeda,   ,   , … ,      pada 
interval   = [ ,  ], yang memenuhi: 
 (  )= (−1)
 ‖ ‖   untuk 1 ≤  ≤   + 2, atau 
 (  )= (−1)
   ‖ ‖   untuk 1 ≤  ≤   + 2. 
Tujuan dari algoritma Remez adalah 
mengonstruksi polinomial p yang memenuhi (1) dan 
(2). Polinomial berderajat paling banyak  , dapat 
dituliskan dalam bentuk :  
  =  ( )=    +     +    
  + ⋯ +        
dimana   ∈ ℝ.  
Langkah-langkah dalam mengonstruksi 
Algoritma Remez dalam menemukan aproksimasi 
terbaik berderajat paling banyak   diuraikan sebagai 
berikut:  
Misalkan   adalah fungsi yang diberikan. 
Misalkan   adalah polinomial berderajat paling 
banyak   sedemikian sehingga   −   memenuhi 
syarat equiosilasi, maka terdapat paling sedikit   +
2 titik   ,   , … ,      sehingga 
 (  )−  (  )= (−1)
 ‖ ( )−  ( )‖   
Titik-titik   ,   , … ,      disebut titik-titik 
equiosilasi. 
 
Algoritma Remez 
Algoritma Remez adalah metode 
komputasional untuk mencari polinomial 
aproksimasi terbaik yang memenuhi teorema 
Chebychev. 
Misalkan fungsi kontinu   ∈  [ ,  ] akan 
diaproksimasi dengan polinomial berderajat  . 
Algoritma Remez bekerja berdasarkan 
langkah-langkah berikut: 
Langkah   (Inisialisasi): 
Pilih   + 2 titik dari interval   = [ ,  ], 
namakan   
  <   
  < ⋯ <     
   (angka 0 
menunjukkan iterasi) 
Langkah   (  =  ,  ,  , … ): 
Asosiasikan titik-titik tersebut dengan polinomial 
   ∈     sedemikian sehingga  
∀ = 2,3, … ,   + 2,     
  −      
  =
(−1)      
  −      
   =    
Polinomial    adalah polinomial berderajat 
paling banyak   dengan koefisien   ,   , … ,    ∈ ℝ , 
yang diperoleh dengan menyelesaikan sistem 
persamaan linier 
 
SPL diatas mudah di selesaikan dengan 
menggunakan metode Invers Matriks, yaitu dengan 
menbawanya ke bentuk    =  , yaitu 
 
Dari sini akan ditentukan   ,   , … ,    ∈ ℝ  dan 
sebuah bilangan   yang menunjukkan 
simpangan/error antara polinomial aproksimasi 
dengan fungsi aslinya di titik   
 ,   
 , … ,     
  . 
a. Periksa apakah polinomial memenuhi syarat 
equiosilasi: 
     
  −     
  = (−1) ‖  −  ‖  ∀ =
1,2, … ,   + 2   
kemudian periksa apakah iterasi sudah 
maksimum.  
  ≥           ,   = (1,2,3, … ) 
 Jika salah satu syarat di atas terpenuhi, 
diperoleh polinomial    berderajat   sebagai 
aproksimasi terbaik ke  . Algoritma ini 
berhenti.  
b. Jika persamaan (3) dan (4) tidak terpenuhi, 
langkah selanjutnya adalah memilih titik baru 
  
   ,   
   , … ,     
   .  
 Karena persamaan (3) tidak terpenuhi, berarti 
terdapat   ∈ [ ,  ] sedemikian sehingga 
‖  −   ‖  = | ( )−   ( )|>      
  −      
        ∀ 
= 1,2, … ,   + 2      
 Pilih titik baru   
    <   
    < ⋯ <     
    
dengan mengganti titik   
  dengan   
berdasarkan aturan di bawah ini. 
Ada enam kemungkinan dari  . 
1.   ∈ [ ,   
 ), dan 
  (  
 )−   (  
 )   ( )−   ( ) ≥ 0 
maka pilih   
    =   dan ∀ = 2,3, … ,   + 2,
  
    =   
 . 
2.   ∈ [ ,   
 ), dan 
  (  
 )−   (  
 )   ( )−   ( ) < 0 
maka pilih   
    =   dan ∀ = 2,3, … ,   + 2,
  
    =     
  . 
3.   ∈ (  
 ,     
  ) dan 
     
  −      
     ( )−   ( ) ≥ 0 
maka pilih   
    =   dan ∀ ≠  ,     
    =   
 . 
4.   ∈ (  
 ,     
  ) dan 
     
  −      
     ( )−   ( ) < 0 
(2) 
(3) 
(4) 
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maka pilih     
    =   dan ∀ ≠  + 1,     
    =   
 . 
5.   ∈ (    
  ,  ], dan 
  (    
  )−   (    
  )   ( )−   ( ) ≥ 0 
maka pilih     
    =   dan ∀ = 1,2, … ,   + 1,
  
    =   
 . 
6.   ∈ (    
  ,  ], dan 
  (    
  )−   (    
  )   ( )−   ( ) < 0 
maka pilih     
    =   dan ∀ = 1,2, … ,   + 1,
  
    =     
  . 
Setelah melakukan proses diatas, diperoleh 
titik-titik baru   
    <   
    < ⋯ <     
   . Ulangi 
proses dari langkah (a) hingga syarat equiosilasi 
terpenuhi. 
 
Mencari Aproksimasi Polinomial Terbaik. 
Dalam tulisan ini, akan ditampilkan hasil yang 
diperoleh dengan mengimplementasikan algoritma 
Remez kedalam dua cara, yang pertama, dengan 
menggunakan software MATLABL® (dengan 
System Chebfun), yang kedua, dengan 
menggunakan sofware Microsof Excel® dan 
Graph®. Dalam batasan masalah, aproksimasi 
polinomial yang dicari dibatasi sampai berderajat 
paling banyak 5, sebab keterbatasan memori 
komputer yang digunakan untuk perhitungan 
 
MATLABL® dengan System Chebfun, Microsoft 
Excel® dan Graph®. 
MATLABL® (matrix laboratory) bahasa 
pemrograman computer berbasis windows dengan 
orientasi dasarnya adalah matriks,. Dikembangkan 
oleh The MathWorks, MATLABL® memungkinkan 
manipulasi matriks, pem-plot-an fungsi dan data, 
implementasi algoritma, pembuatan antarmuka 
pengguna, dan peng-antarmuka-an dengan program 
dalam bahasa lainnya.  
Chebfun adalah sistem perangkat lunak bebas / 
open-source yang ditulis dalam MATLABL® untuk 
perhitungan numerik dengan fungsi real variabel. 
Chebfun mudah digunakan dalam implementasi 
algoritma Remez karena kemampuannya untuk 
menemukan maksimum lokal dan global (Lloyd, 
2008). Chebfun dapat diunduh pada 
http://www2.maths.ox.ac.uk/chebfun/. 
Graph® adalah sebuah aplikasi open source 
yang digunakan untuk menggambar grafik 
matematika dalam sistem koordinat. Aplikasi ini 
memudahkan dalam memvisualisasikan fungsi. 
Setelah perhitungan dengan Microsoft Excel®, 
aplikasi Graph® digunakan untuk 
memvisualisasikan hasil yang diperoleh. 
 
 
 
 
HASIL DAN DISKUSI 
Pengimplementasian Algoritma Remez dengan 
Microsoft Excel® dan Graph®. 
Pada tulisan ini , dilakukan studi kasus 
implementasi Algoritma Remez pada tiga fungsi 
berikut: 
1.  ( )= sin4  +   
 
 
2.  ( )=  
 
 
 + tan(  )− 1 
3.  ( )= | |−     ( .  )+ 2 in(  ) 
Berikut akan uraikan proses kerja algoritma 
Remez dalam mengaproksimasi fungsi  ( )=
sin(4 )+     pada interval   = [−1,1], dengan 
polinom   berderajat paling banyak 5. 
a. Inisialisasi 
Pemilihan titik titik equiosilasi pada inisialisi 
mengikuti kaidah barisan. Akan dipilih titik-titik 
yang berjarak ∆  satu sama lain, dalam interval 
[−1,1]sedemikian sehingga    
  = −1 dan   
  = 1, 
maka  
∆   =
   (  ) 
   
=
 
 
= 0.33333333333  
Tabel titik-titik equiosilasi dan nilainya pada 
fungsi  ( )= sin4  +   
 
 diberikan sebagai 
berikut: 
Tabel 1 : Titik-titik equiosilasi dan nilainya pada 
tahap inisialisasi 
        Equiosilasi 
Inisialsasi 
 ( )=       +   
 
 
   −1.0000 3.475084323766970000 
   −0.6667 1.102350870970970000 
   −0.3333 0.145581167378551000 
   0.0000 1.000000000000000000 
   0.3333 2.089456970105180000 
   0.6666 2.016896124242590000 
   1.0000 1.961479333151120000 
Selanjutnya, polinomial    dicari dengan 
menyelesaikan SPL dalam bentuk    =  , dengan   
adalah matriks yang disusun oleh koefisien-
koefisien polinomial, dengan kata lain solusi dari 
SPL, dan b adalah matriks yang entrinya disusun 
oleh  (  ).  
Solusi dari SPL ini adalah   =     . Solusi ini 
menghasilkan koefisien-koefisien polinomal p dan 
error d. Tabel Nilai dari koefisien polinomial dan 
errornya pada tahap inisialisasi adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 2: Nilai koefisien polinomial dan errornya pada 
tahap inisialisasi 
Solusi Nilai 
   1.0038539648108200 
   3.8864949426318800 
   0.8980160462375430 
   −9.2477353604947100 
   0.8125578525998580 
   4.6044379225549100 
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  −0.0038539648108220 
Pada tahap ini, polinomial    telah diperoleh, 
yakni: 
  ( )= 1.003853964810820+
3.886494942631880  + 0.898016046237543   −
9.247735360494710   + 0.812557852599858   +
4.604437922554910    
sedangkan untuk 1 ≤  ≤ 7 nilai error adalah 
  = −0.003853964810822 
Grafik fungsi  ( ) dan grafik    dapat dilihat 
pada lampiran 1, dan Grafik fungsi error   −   
dapat dilihat pada lampiran 2. 
Pada lampiran 2, titik-titik equiosilasi dan 
nilainya digambarkan sebagai titik berwarna merah. 
Terlihat jelas bahwa ekstrim dari fungsi error tidak 
tercapai pada titik equiosilasi, dengan kata lain, 
fungsi error tidak memenuhi syarat equiosilasi. 
Akibatnya, polinomial    bukan aproksimasi terbaik 
ke  , dan harus dicari polinomial yang baru. Dengan 
demikian, akan dipilih titik equiosilasi baru 
mengikuti 6 kemungkinan pada Algoritma Remez. 
Titik equiosilasi ini adalah titik dimana nilai ekstrim 
  −    tercapai, yaitu titik-titik hijau sepanjang 
sumbu   pada lampiran 2. Tabel nilai titik-titik 
equiosilasi yang baru adalah sebagai berikut: 
Tabel 3 : Titik-titik equiosilasi dan nilainya pada iterasi 
pertama 
       Equiosilasi 
Iterasi 1
 ( )=       +   
 
 
   -1.000 3.475084323766970000 
   -0.8852 2.577981968239170000 
   -0.5156 0.422953706763267000 
   -0.1508 0.455720527662574000 
   0.2041 1.771221730069060000 
   0.5472 2.164123463437240000 
   0.8941 1.803003263409290000 
 
Tabel Nilai dari koefisien polinomial dan 
errornya setelah tahap iterasi pertama adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4 : Nilai koefisien polinomial dan errornya 
setelah iterasi pertama. 
Solusi Nilai 
   1.0042382580384200 
   3.7629852708945400 
   0.9114853885025720 
   −8.6065799687613900 
   0.7694282753812600 
   4.0850433851481300 
  −0.0313810891259988 
Setelah diplot, fungsi error pada iterasi 1 juga 
tidak memenuhi syarat equiosilasi. Jadi proses 
dilanjutkan ke iterasi ke 2. Pada implementasinya, 
algoritma ini berhenti pada iterasi ke 4, sebab kodisi 
equiosilasi telah terpenuhi. Grafik aproksimasi 
terbaik dan fungsi error yang diperoleh dapat dilihat 
pada lampiran 3 dan lampiran 4.  
 
Kekonvergen Algoritma Remez. 
Algoritma Remez menghasilkan barisan 
polinomial    yang konvergen ke suatu polinomial 
  (Daili, 2013). Teorema ini telah dibuktikan oleh 
Daili dan menjamin bahwa barisan polinomial    
yang dihasilkan konvergen seragam ke polinomial 
 . Kekonvergenan algoritma Remez juga telah 
dibahas secara khusus oleh Kornyei, (1982). Oleh 
karena itu, dalam tulisan ini tidak akan dibahas teori 
tentang kekonvergenan algoritma Remez, tetapi 
akan ditunjukkan barisan polinomial    yang 
diperoleh konvergen ke polinomial  . 
Menururt Daili (2013), error pada titik 
equiosilasi membentuk barisan monoton naik dan 
terbatas. Oleh karena itu error absolut pada titik 
equiosilasi konvergen ke suprimumnya (Bartle, 
teorema 3.3.2, halaman 69). Misalkan |     |=
   =      
  −      
     adalah nilai error pada titik 
equiosilasi. Berikut adalah tabel nilai error yang 
diperoleh berdasarkan dari contoh 
pengimplementasian algoritma Remez pada tiga 
fungsi, yaitu: 
4.  ( )= sin4  +   
 
 
5.  ( )=  
 
 
 + tan(  )− 1 
6.  ( )= | |−     ( .  )+ 2 in(  ) 
Tabel 5 : Nilai Error Absolut ε pada titik equiosilasi 
pada aproksimasi ketiga fungsi oleh polinomial 
berderajat 5. 
Iterasi 
Error Absolut ( )  
1 
0 0.00385396481082196 
1 0.03138108912599880 
2 0.03523355442838590 
3 0.03529458177838740 
4 0.03529460450502890 
 
Iterasi 
Error Absolut ( )  
2 
0 0.03125000000000000 
1 0.04205455181181590 
2 0.04843920288200010 
3 0.04857579920630830 
4 0.04857584349854670 
 
Iterasi 
Error Absolut ( ) 
3 
0 0.02434323662938310 
6 
 
1 0.04636933062662960 
2 0.05434847213983340 
3 0.05900833962436080 
4 0.06041786791796110 
5 0.06042871025643220 
6 0.06042871163431550 
 
Tabel 6 : Nilai Error relatif ξ pada titik equiosilasi 
pada aproksimasi ketiga fungsi oleh polinomial 
berderajat 5. 
 
Pada Tabel 5, terlihat bahwa nilai error 
membentuk barisan yang naik monoton. Akan 
tetapi nilai error relatifnya turun. Hal ini 
menunjukkan bahwa error yang diperoleh 
konvergen. Secara visual berikut adalah grafik 
kenaikan nilai error pada ketiga fungsi :  
 
Gambar 2 : Kenaikan nilai error absolut ε pada 
ketiga fungsi.  
 
Sedangkan error relatifnya secara visual dapat 
dilihat pada gambar berikut 
 
Gambar 3 : Penurunan nilai error relatif    pada 
ketiga fungsi.. 
 
 
 
 
 
Pada pengujian lebih lanjut, dengan cara yang 
sama, secara visual , terlihat bahwa fungsi   −    
makin mendekati sumbu   untuk tiap  . Dengan 
kata lain,   −    → 0. Sehingga |  −   |=
|   −  |→ 0. Menurut lemma kekonvergenan, 
barisan    konvergen ke  . 
Jadi, pada contoh pengimplementasian 
algoritma Remez pada tiga fungsi, diperoleh : 
1.    konvergen ke  . 
2.    konvergen ke  . 
Algoritma Remez menghasilkan barisan 
polinomial    dan barisan error      yang masing-
masing konvergen ke polinomial terbaik   dan error 
 . 
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Iterasi 
Error Relatif   (%) 
1 2 3 
1 714.25 34.57 90.48 
2 12.28 15.18 17.21 
3 0.17 0.28 8.57 
4 0.000064 0.000091 2.39 
5   0.018 
6   0.0000023 
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Error Fungsi Pertama 
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